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UJI EFEKTIVITAS ANTIMIKROBA YOGURT 
TERHADAP BAKTERI SalmoneUa typhi

(Sonia Loviarny, Januari 2014, 45 Halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pendahuluan Demam tifoid, yang disebabkan oleh infeksi bakteri SalmoneUa typhi, merupakan 
penyakit endemik di Indonesia. Diperkirakan hingga 2,16 juta kasus demam tifoid terjadi di 
seluruh dunia dan Asia Tenggara termasuk wilayah dengan insiden demam tifoid yang tinggi. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu tindakan pencegahan. Dewasa ini, sudah banyak 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui manfaat yogurt bagi kesehatan. Hal ini mendorong 
peneliti untuk menguji apakah yogurt komersial dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
SalmoneUa typhi secara in vitro.
Metode Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan 
rancangan eksperimental sederhana (Post-test Only Control Group Desigri). Terdapat 35 sampel 
dengan masing-masing 5 sampel kelompok perlakuan (yogurt dengan konsentrasi 30%, 40%, 
50%, 60%, dan 70%), kontrol positif (seftriakson), dan kontrol negatif (Bujfer Peptone Water 
1%). Efektivitas yogurt diuji dengan menggunakan metode cakram Kirby-Bauer. Data 
kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 21.
Hasil Hanya terdapat 4 sampel, dari 25 sampel konsentrasi yogurt, yang memiliki daya hambat 
lemah terhadap pertumbuhan SalmoneUa typhi. Zona hambat terbentuk pada konsentrasi 60% 
dan 70%, masing-masing sebesar 2; 1; 2; 3 mm. Efek daya hambat ini sangat lemah jika 
dibandingkan dengan seftriakson. Data hasil percobaan ini tidak memiliki perbedaan bermakna 
ketika diuji dengan menggunakan SPSS.
Kesimpulan Yogurt komersial yang diujikan, dengan konsentrasi dan jumlah bakteri probiotik 
tertentu, tidak memiliki efek daya hambat yang bermakna terhadap pertumbuhan bakteri 
SalmoneUa typhi.

Kata Kunci Demam tifoid, Yogurt, Antimikroba, SalmoneUa typhi

iv



ANTIMICROBIAL EFFECTIVENESS TEST OF YOGURT 
AGAINTS Saimonella typhi BACTERIA

(Sonia Loviarny, January 2014, 45 Pages) 
Medical Faculty of Sriwijaya University

ABSTRACT

lntroduction Typhoid fever, caused by Saimonella typhi bacteria infection, is an endemic 
disease in Indonesia. It is estimated that up to 2.16 million cases of typhoid fever occur 
worldwide and Southeast asia one of the region with high incidence of typhoid fever. Nowadays, 
there are many research that were conducted to know the beneflt of yogurt for health. It 
encourages a researcher to test whether commercial yogurt can inhibit the growth of Saimonella 
typhi bacteria in vilro.
Method The type of research that used was experimental research laboratory with simple 
experimental design (Post-test Only Control Group Design). There were 35 samples with each 5 
samples of treatment group (30%, 40%, 50%, 60%, and 70% of yogurt concentration), positive 
control (ceftriaxone), and negative control (Bujfer Peptone Water 1%). Efectiveness of yogurt 
was tested by using Kirby-Bauer disk method. Data were analyzed by using SPSS version 21 
program.
Result There were only 4 samples, from which 25 samples of yogurt concentration, that had 
weak inhibition potency against Saimonella typhi growth. Inhibition zone were formed in 60% 
and 70% concentration, each at 2; 1; 2; 3 mm. These inhibitory effect was very weak when 
compared with ceftriaxone. Data results from this experiment did not have significant 
differencies when tested by using SPSS.
Conclusion Commercial yogurt that tested, with specific concentration and total probiotic 
bacteria, did not have significant inhibitory potency effect againts Saimonella typhi bacteria 
growth.

Keywords Typhoid fever, Yogurt, Antimicrobial, Saimonella typhi

v



KATA PENGANTAR

Segala puji serta syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 
segala rahmat dan nikmat yang dikaruniakan-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Uji Efektivitas Antimikroba Yogurt 
terhadap Bakteri Salmonella typhF dengan baik dan tepat pada waktunya. 
Sholawat dan salam penulis berikan kepada Rasulullah SAW yang telah 
membawa umat manusia dari jaman kebodohan ke jaman yang penuh ilmu dan 

pengetahuan.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis menerima bantuan dari berbagai 
pihak. Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua dan adik-adik 
tercinta yang senantiasa memberikan motivasi dan kepercayaan penuh kepada 
penulis. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada kedua pembimbing yang 
penulis banggakan, Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M. Kes dan Prof. Dr. dr. M.T. 
Kamaluddin, M.Sc, Sp.FK, yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga 
dalam memberikan arahan dan perbaikan pada skripsi ini. Kepada dr. Ella Amalia 
dan Pak Bahrun Indawan yang membantu kelancaran penelitian dan penyusunan 
skripsi, penulis ucapkan terima kasih. Tak lupa penulis ucapkan terima kasih 
kepada pihak Fakultas Kedokteran Unsri dan BBLK yang telah memberikan 
kesempatan untuk terlaksananya penelitian ini. Kepada teman sejawat, PDU Non 
Reguler 2010, sahabat seperjuangan Happiest, dan pihak lain yang tidak dapat 
penulis sebutkan satu persatu, penulis mengucapkan terima kasih atas dukungan, 
bantuan, dan keija sama kalian dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah 
SWT membalas semua kebaikan yang telah diberikan.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak 
kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 
membangun agar dalam perkembangannya skripsi ini dapat menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Semoga skripsi ini bermanfaat untuk kita semua.

Palembang, Januari 2014

Sonia Loviamy 
04101401080

vi



UPT PF R F’J
UNIVERSITAS

.'ST/' R' A A.N 
SR!\VI JA'r'A

NO. DAFTAR ;DAFTAR ISI 140472
TANGGAL : FEj 2M

1HALAMAN JUDUL..........
LEMBAR PENGESAHAN. 
LEMBAR PERNYATAAN
ABSTRAK.........................
ABSTRACT.........................
KATA PENGANTAR........
DAFTAR ISI......................
DAFTAR TABEL..............
DAFTAR GAMBAR......... .
DAFTAR BAGAN.............
DAFTAR LAMPIRAN......

u
m
IV
v
VI
Vll
Vlll
IX
X
xi

BABI PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang...........
1.2. Rumusan Masalah......
1.3. Tujuan Penelitian.......
1.4. Hipotesis.....................
1.5. Manfaat Penelitian.....

1
3
3
4
4

BABU TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Demam Tifoid.........................................................

2.1.1 Etiologi..........................................................
2.1.2 Transmisi dan Faktor Resiko Demam Tifoid
2.1.3 Patogenesis....................................................
2.1.4 Manifestasi Klinis.........................................
2.1.5 Pencegahan....................................................

2.2 Yogurt.....................................................................
2.2.1 Bakteri Asam Laktat.......................................
2.2.2 Mekanisme Pertahanan Probiotik Yogurt......

2.3 Seftriakson...............................................................
2.3.1 Aktivitas Antimikroba....................................
2.3.2 Dosis dan Sediaan...........................................

2.4 Kerangka Teori........................................................

5
5
8
9
10
13
15
16
17
19
19
19
20

BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian.........................
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian...
3.3 Besar Sampel............................

21
21
21

vii



223.4 Variabel Penelitian.....................................................................................
3.4.1 Variabel Penelitian Independen.........................................................
3.4.2 Variabel Penelitian Dependen...........................................................

3.5 Definisi Operasional...................................................................................
3.5.1 Efektivitas..........................................................................................
3.5.2 Yogurt................................................................................................
3.5.3 Zona Hambat......................................................................................

3.6 Alat dan Bahan............................................................................................
3.6.1 Alat.....................................................................................................
3.6.2 Bahan.................................................................................................

3.7 CaraKeija..................................................................................................
3.7.1 Pembuatan Yogurt dalam Berbagai Konsentrasi..............................
3.7.2 Pembuatan Larutan Standar McFarland 108 CFU/ml.......................
3.7.3 Pembuatan Biakan Salmonella typhi.................................................
3.7.4 Pembuatan Media Muller Hinton.......................................................
3.7.5 Diameter Zona Hambat Yogurt terhadap Pertumbuhan Salmonella

typhi....................................................................................................
3.8 Cara Pengolahan dan Analisis Data...........................................................
3.9 Kerangka Operasional................................................................................

22
22
22
22
23
23
23
23
24

. 24
24
25
25
26

26
28
29

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil......................................................................
4.2 Hasil Uji Statistik Menggunakan SPSS versi 21.0
4.3 Pembahasan...........................................................
4.4 Keterbatasan Penelitian.........................................

30
32
34
38

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan.......................................
5.2 Saran................................................. .

40
40

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN..............
BIODATA.................

41
46
60

viii



i

-

DAFTAR TABEL

271. Klasifikasi Diameter Zona Hambat Bakteri..............................................
2. Diameter Zona Hambat (mm) Yogurt terhadap Pertumbuhan Bakteri

Salmonella typhi....................................................................................
3. Estimasi Jumlah Bakteri Probiotik Berdasarkan Konsentrasi Yogurt yang

Telah Diencerkan (koloni per mililiter)....................................................
4. Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Varians..................................
5. Hasil Uji Kruskall Wallis........................................................................

30

31
32
33

ix



DAFTAR GAMBAR

91. Patofisiologi Demam Tifoid...........................................................

2. Interaksi Mikroflora Normal dan Probiotik Mencegah Kolonisasi

Mikroorganisme Patogen................................................................

3. Cara Pengukuran Diameter Zona Daya Hambat.............................

4. Buffer Peptone Water.......................................................................

5. Seftriakson 30 gg.............................................................................

6. Phoenix Spec....................................................................................

7. Salmonella typhi dalam Medium Agar Mac Conkey......................

8. Autoklaf...........................................................................................

9. Inkubator..........................................................................................

10. Yogurt yang Sudah Diencerkan dalam Berbagai Konsentrasi.....

11. Zona Hambat pada Kontrol Negatif..............................................

12. Zona Hambat pada Konsentrasi Yogurt dan Kontrol Positif.......

13. Zona Hambat pada Konsentrasi Yogurt dan Kontrol Positif......

17
27
49
49
49
49
49
49
50
50
50
50

x



DAFTAR BAGAN

1. Kerangka Teori........
2. Kerangka Operasional

20
29

xi



DAFTAR LAMPIRAN

f461. Hasil Uji Statistik...................................
2. Hasil Penelitian......................................
3. Alat dan Bahan.......................................
4. Hasil......................................................
5. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian
6. Sertifikat Etik.........................................
7. Artikel...................................................

-

48
49
50
51
52
53

xii



// o'*-* '•
O/.•//

\';

f \

V-'V U?VBABI

PENDAHULUAN

%\s:

1.1 Latar Belakang
Demam tifoid merupakan penyakit demam sistemik akut dan menyeluruh 

disebabkan oleh Salmonella enterica subspesies enterica serotipe Typhiyang
(Dorland, 2002). Bakteri dari genus Salmonella sangat mudah beradaptasi untuk 

tumbuh baik pada manusia dan hewan sehingga menyebabkan spektrum penyakit 

yang luas (Fauci dkk., 2008). Infeksi S. typhi menimbulkan gejala klinis yang 

bervariasi mulai dari gejala yang ringan hingga gejala yang berat yang dapat

menimbulkan komplikasi lebih lanjut.
Demam tifoid masih merupakan penyakit endemik terutama pada negara 

berkembang, termasuk salah satunya Indonesia. Pada tahun 2000, diperkirakan 

hingga 2,16 juta kasus demam tifoid terjadi di seluruh dunia, menyebabkan 

216.000 kematian, dan sebanyak 90% morbiditas dan mortalitas ini terjadi di Asia. 

Asia tenggara termasuk wilayah dengan insiden demam tifoid yang tinggi (> 

100/100.000 kasus/tahun) (Crump, Luby dan Mintz, 2004). Di Indonesia, data 

terakhir memperkirakan sebanyak 600.000 - 1.3 juta kasus demam tifoid terjadi 

setiap tahun dan menyebabkan lebih dari 20.000 kematian. Akan tetapi data ini 

masih dipandang remeh akibat adanya diagnosis yang tidak pasti serta laporan 

kasus yang tidak merata (WHO, 2012). Penelitian secara spesifik yang dilakukan 

di dua daerah di Jakarta Utara, ditemukan insiden yang tinggi diantara anak-anak 

berusia 5-15 tahun (180/100.000), dan hampir 20% dari kasus tersebut 

membutuhkan perawatan setidaknya 7 hari (Ochiai dkk., 2008). Biaya rumah sakit 

karena perawatan ini, dapat menjadi beban terutama pada masyarakat di kalangan 

menengah ke bawah. Selain itu, tidak hadirnya anak yang terkena demam tifoid di 

sekolah dapat menyebabkan pengaruh yang signifikan terhadap masa depannya.

Insiden tinggi dari demam tifoid pada negara berkembang berhubungan 

dengan sanitasi yang buruk dan sulitnya akses untuk mendapatkan air minum

1
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yang bersih (Fauci dkk, 2008). Seseorang yang terinfeksi S. typhi secara aktif dan 

kronis akan mengeksresikan bakteri tersebut di dalam feses dan unnnya. S. typhi 

tersebut kemudian dapat ditularkan ketika orang lain menelan makanan dan 

yang sudah terkontaminasi. Di Indonesia, higiene perorangan, makanan, 

dan minuman yang buruk, sanitasi lingkungan yang kumuh, dan penyediaan air 

bersih yang belum memadai memudahkan untuk terjadinya penularan S. typhi 

(Menkes, 2006). Jika dibiarkan, hal-hal seperti ini akan semakin meningkatkan 

angka penderita demam tifoid sehingga perlu diadakannya suatu tindakan 

pencegahan.
Tindakan pencegahan akan berdampak besar pada penurunan angka 

kesakitan dan kematian akibat demam tifoid (Widodo, 2009). Terdapat tiga 

strategi pokok untuk mencegah penularan demam tifoid, yakni mengobati secara 

sempurna pasien dan juga karier tifoid, mengatasi faktor-faktor yang berperan 

dalam penularan demam tifoid, dan terakhir proteksi awal agar tidak tertular 

(Menkes, 2006).

Dalam beberapa tahun terakhir, sudah banyak penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui efek positif yogurt untuk kesehatan. Beberapa penelitian yang 

menggunakan yogurt memberikan hasil yang menjanjikan terutama dalam kondisi

minuman

gastrointestinal tertentu, seperti intoleransi laktosa, konstipasi, diare, penyakit 

radang usus, kanker kolon, infeksi Helicobacter pylori, dan alergi (Adolfsson, 
Meydani dan Russell, 2004).

Yogurt sudah banyak diketahui sebagai salah satu makanan yang
mengandung probiotik. Mikroorganisme di dalam yogurt tersebut membantu 

untuk meningkatkan pertahanan tubuh terhadap bakteri patogen di dalam 

(Adolfsson, Meydani dan Russell, 2004). Beberapa penelitian membuktikan 

bakteri probiotik di dalam yogurt dapat menghambat pertumbuhan dan mencegah 

infeksi bakteri Helicobacter pylori (Wang dkk., 2004), Escherichia coli 

enterohemoragik (Moghaddam dkk., 2006), dan Clostridium difficile (Hickson, 

2011). Daya hambat ini diperkirakan karena probiotik di dalam yogurt 

memproduksi senyawa seperti asam organik, hidrogen peroxida, diasetil dan 

bakteriosin atau protein bakterisidal selama proses fermentasi laktat (Holzapfel

usus
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dkk, 2001; Hirano dkk, 2003 dalam Moghaddam, 2006). Asam laktat yang 

diproduksi probiotik di dalam yogurt khususnya bertanggung jawab dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi (Rubin dan Vaughan, 1979). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan yogurt yang dibuat secara 

mandiri sedangkan dewasa ini, yogurt komersial sudah banyak tersedia di pasaran. 

Data mengenai daya inhibisi bakteri probiotik dalam yogurt komersial terhadap 

Salmonella typhi dari penelitian-penelitian masih minim terutama di Palembang. 

Hal ini menimbulkan suatu pertanyaan bagi peneliti apakah bakteri probiotik di 

dalam yogurt dapat menghambat pertumbuhan S. typhi sehingga bisa digunakan 

untuk pencegahan demam tifoid di daerah endemis. Hal ini yang menjadi latar 

belakang dilakukannya penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah yogurt dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

secara in vitro?

2. Berapa zona daya hambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yang 

terbentuk pada yogurt secara in vitro?

3. Berapa dosis minimum yang dibutuhkan yogurt untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro?

13 Tujuan Penelitian
Tujuan umum:

Mengetahui adanya daya hambat Salmonella typhi pada yogurt.
Tujuan khusus:

1. Mengukur zona daya hambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi pada 

yogurt secara in vitro.

2. Mengukur dosis minimum yang dibutuhkan yogurt untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro.
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1.4 Hipotesis
HO: Yogurt tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

Hl: Yogurt dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat

Memberikan informasi mengenai kebiasaan mengonsumsi yogurt yang 

mungkin dapat mencegah terjadinya infeksi oleh Salmonella typhi terutama pada 

masyarakat di daerah endemik demam tifoid.

2. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedokteran

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi data dasar dan acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian uji klinik mengenai pengaruh yogurt 

dalam mencegah infeksi Salmonella typhi pada masyarakat di daerah endemik.
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